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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh metode 
problem solving terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Sui Raya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas IV A (kelas eksprimen) yang berjumlah 34 orang 
dan IV B (kelas kontrol) yang berjumlah 34 orang. Hasil analisis data diperoleh 
rata-rata post-test kelas kontrol adalah 62,25 dan rata-rata post-test kelas 
eksperimen adalah 70,38. Berdasarkan perhitungan effect size diperoleh 0,82 
tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa metode problem 
solving memiliki pengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Sui Raya. 
 
Kata kunci : Pengaruh, Metode Problem Solving, Hasil Belajar 
Abstract: This study aimed to describe the effect of the method of problem 
solving to the Citizenship Education learning outcomes in class IV students of 
State Elementary School 15 Sui Raya. The research method used was a quasi-
experimental research design used with are nonequivalent control group design. 
The sample was class learners IVA (experiment class), amounting to 34 people 
and IVB (control class) which amounts to 34 people. The results of the analysis of 
data obtained by the average post-test control group was 62.25 and the average 
post-test experimental class was 70.38. Based on the calculation of effect size 
(ES) of 0.82 was obtained classified in the high category. This suggests that the 
method of problem solving has an influence on the learning outcomes of learners 
Citizenship Education in Public Elementary School fourth grade 15 Sui Raya. 
 
Keyword : Effect, Problem Solving Methode, Learning Outcomes 
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endidikan sebagai suatu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa diharapkan 
mampu memberikan peran dan andilnya dalam meningkatkan pembangunan. 
Karena itu pendidikan haruslah mampu menberikan kontribusi yang nyata dalam 
pembangunan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka wujud nyata dari 
kebijakan pemerintah adalah menetapkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003:6) Pasal 3 yang berbunyi : Mata 
Pelajaran Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang membentuk siswa 
menjadi manusia yang berakhlak mulia, berguna bagi nusa dan bangsa, serta 
mampu mengikuti perkembangan IPTEK. 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Wina Sanjaya (2008: 61) mengutip PP No. 19 Tahun 2005 bahwa proses 
pembelajaran harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
memberikan ruang yang cukup bagi pengembangan prakarsa, kreativitas sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 
Sebagaimana lazimnya mata pelajaran memiliki visi, misi, tujuan, dan 
ruang lingkup. Visi dari mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
terwujudnya suatu mata pejaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak 
bangsa ( nation and character building ) dan pemberdayaan warga negara. 
Adapun misi mata pelajaran ini adalah membentuk warga negara yang baik, yakni 
warga negara yang sanggup melaksanakan hak dan kewajibannya dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, sesuai dengan UUD 1945. Serta Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak–hak 
dan kewajiban untuk menjadi warga negara indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakteryang sesuai dengan apa yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945. 
Peranan guru tidak semata-mata hanya memberikan ceramah yang sifatnya 
tekbook (book oriented) kepada siswa, melainkan guru harus mampu merangsang 
/ memotivasi siswa agar mampu membangun pengetahuan dalam pikirannya. Cara 
yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan membangun jaringan-jaringan 
komunikasi dan interaksi belajar yang bermakna sehingga siswa dapat dengan 
mudah mengerti suatu pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 15 Sui 
Raya, tempat dimana saya melaksanakan PPL mendapati pembelajaran yang 
dilakukan guru masih terpaku dengan menggunakan metode konvensional, yaitu 
ceramah, dimana siswa adalah penerima informasi secara pasif dan cendrung lebih 
banyak yang ribut dan tidak terlalu memperhatikan guru. Memang tidak ada yang 
salah dan tidak ada pula yang menyalahkan penggunaan metode ceramah, namun 
sesuai dengan perkembangan zaman yang seperti sekarang ini sudah sedemikian 
pesatnya, alangkah lebih baiknya dalam dunia pendidikan pun mengikuti agar 
kualitas pendidikan semakin jauh lebih baik.  
P 
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Suatu pembelajaran yang dikatakan baik adalah apabila melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Peran guru yang  selama ini mendominasi 
kegiatan pembelajaran sebaiknya dapat dikurangi dan memberikan banyak 
kesempatan kepada siswa agar bisa berperan secara aktif serta berfikir secara 
kreatif dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran hendaknya dipilih dan 
dirancang sedemikian rupa sehingga bisa membuat siswa aktif dalam 
pembelajaran, dan mendorong siswa untuk bekerja dan bertanggung jawab dengan 
sungguh – sungguh sampai menyelesaikan tugas individu atau tugas secara 
berkelompok. 
Untuk mengatasi kesenjangan yang terjadi dilakukanlah tindakan yang 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan metode 
Problem Solving. Metode Problem solving sangat potensial untuk melatih siswa  
berfikir kreatif dalam menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi 
maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama–sama . 
Didalam problem solving siswa belajar sendiri untuk mengidentifikasi penyebab 
masalah dan alternatif untuk memecahkan masalahnya. Tugas guru dalam metode 
problem solving adalah memberikan kasus atau masalah kepada peserta didik 
untuk dipecahkan. Dengan menggunakan metode Problem Solving diharapkan 
dalam proses pembelajaran siswa dapat berfikir secara kritis dan mampu 
memecahakan persoalan atau masalah dalam materi pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan khususnya, sehingga siswa dapat memperoleh hasil 
belajar yang memuaskan. 
Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan pelajaran 
dengan mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan suatu massalah atau 
persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. Metode ini diciptakan 
seorang ahli didik berkebangsaan Amerika yang bernama  John Dewey. Metode 
ini dinamakan problem method. Adapun Crow da crow dalam bukunya Human 
Development and learning menyebut metode ini dengan nama problem solving 
method. 
Prinsip dasar metode ini adalah perlunya aktivitas dalam mempelajari 
sesuatu. Aktivitas siswa akan tumbuh bila guru menjelaskan manfaat dan bahan 
pelajaran bagi siswa dan masyarakat. 
Metode pemecahan masalah (problem solving) merupakan metode dalam 
kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa dalam menghadapi berbagai 
masalah, baik masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan 
sendiri atau bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan 
penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah. 
Problem Solving dapat dijadikan sebagai suatu metode pembelajaran yang 
ampuh, dimana telah dijelaskan bahwa metode pembelajaran ini sangat potensial 
untuk melatih siswa berfikir kreatif dalam menghadapi berbagai masalah, baik itu 
masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dapat dipecahkan sendiri atau 
untuk dipecahkan secara bersama-sama. 
Penerapan motode problem solving pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dapat dilaksanakan dengan menggunakan materi pelajaran yang 
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sehingga metode ini dapat diaplikasikan 
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dalam pembelajaran dan tidak menyimpang dari materi pokok yang disampaikan 
oleh guru. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar menjadi arah dan landasan 
untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator 
pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yag dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) Guru 
mempersiapkan bahan-bahan yang akan dibahas; (2) Menyiapkan alat-alat yang 
dibutuhkan untuk membantu dalam memecahkan persoalan; (3) Memberikan 
gambaran secara umum tentang cara-cara pelaksanaannya. 
Tahap pelaksanaan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: (1) Guru 
menjelaskan secara umum tentang masalah yang dipecahkan; (2) Siswa dapat 
mengerjakan secara individu atau berkelompok; (3) Siswa dapat menemukan 
pemecahannya dan mungkin pula tidak, jika tidak ditemukan pemecahan 
masalahnya hal tersebut dapat didiskusikan bersama-sama; (4) Setelah semua 
siswa dapat menemukan pemecahan masalah, secara bersama-sama siswa dan 
guru menyimpulkan materi pembelajaran, dan pada tahap pembelajaran siswa 
diberikan tes secara tertulis yang berbentuk essay. 
  
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan jenis 
penelitian quasy experimental design. Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah nonequivalent control group design yang dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
O1 X O2 (Sugiyono, 2012 : 77-79) 
O3 X O4 
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
15 Sui Raya yang berjumlah 68 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Sui Raya yang berjumlah 68 orang. 
Prosedur dalam peneltian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain : (1) 
Melakukan observasi ke sekolah yang menjadi tempat penelitian. Dalam 
melakukan penelitian ini, peneliti bermitra dengan guru SD Negeri 15 Sui Ray; 
(2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa Rancangan      Pelaksanaan  
pembelajaran (RPP), soal pre-test, dan post-test; (3) Melaksanakan validasi 
instrument  penelitian; (4) Merevisi instrument penelitian berdasarkan uji coba; 
(5) Melaksanakan uji coba soal pre-test dan post-test; (6) Menganalisis data hasil 
uji coba soal test (realibitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran); (7) 
Menentukan jadwal penelitian yang akan dilakukan dan disesuaikan dengan 
jadwal pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan IV yang ada di SD Negeri 15 
Sui Raya. 
 
5 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain : (1) 
Memberikan soal pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen; (2) 
Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran problem 
solving di kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa menerapkan metode 
pembelajaran problem solving di kelas kontrol; (3) Memberikan soal post-test 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain : (1) Memberikan 
skor dari hasil tes siswa; (2) Menghitung rata- rata hasil tes siswa; (3) Menghitung 
standar deviasi siswa; (4) Menguji normalitas dan homogenitas varians data; (5) 
Jika data berkonstribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis varian 
menggunakan rumus  t-tes; (6)Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
menggunakan rumus effect size. 
 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. Menurut Hadari 
Nawawi (2012: 100), “Teknik ini adalah suatu cara pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
suatu peristiwa, keadaan, atau situasi yang sedang terjadi”. Teknik observasi 
langsung menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini digunakan 
untuk mengamati peneliti dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas yang 
dilakukan oleh observer (guru kelas). Hadari Nawawi (2012: 101), “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan”. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tes tertulis yang berbentuk essay. Tes essay ini berjumlah 10 soal. 
Untuk dapat digunakan dalam penelitian soal ini harus valid. Validasi soal 
dilakukan dengan cara menggunakan validitas isi dan divalidasi oleh Drs. H. 
Zainuddin, M.Pd selaku dosen PGSD FKIP UNTAN serta guru kelas IV.  
Untuk mengetahui pengaruh metode problem solving terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 15 Sui Raya, maka akan dilakukan  analisa data secara kuantitatif 
dari hasil tes tertulis yang diperoleh dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dengan langkah - langkah pengolahan data sebagai berikut. 
1. Menghitung skor nilai pre-test dan post-test kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 
Sui Raya dari setiap jawaban pre-test dan post-test. 
2. Menghitung rata- rata (Me) hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
 Me =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
       (Sugiyono, 2010: 54) 
3. Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan post-test pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
     SD = √
∑𝑓𝑖 (xi −  x )2
(𝑛−1)
   (Sugiyono, 2010: 58) 
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4. Menghitung uji normalitas data dengan menggunakan uji Chi-kuadrat dengan 
rumus sebagai berikut. 
     𝑋2 =  ∑
(Oi−Ei)2
Ei
     (Subana, dkk, 2000: 124) 
Apabila data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas varian. Adapun rumus homogenitas varian, menurut Sugiyono 
(2010 : 57), adalah sebagai berkut. 
     F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
  Apabila data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan t-test. Adapun pedoman penggunaannya 
sebagai berikut. 
a. Bila jumlah anggota sampel 𝑛1 = 𝑛2, dan varian homogen (𝜎1
2 
= 𝜎2
2) maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk separated 
, maupun polled varians. Untuk melihat harga t tabel digunakan 
dk = 𝑛1 + 𝑛2 – 2 
b. Bila 𝑛1  ≠ 𝑛2, varian homogen (𝜎1
2 = 𝜎2
2), dapat digunakan 
rumus t-test dengan polled varians. Derajat kebebasan (dk) = 
𝑛1 + 𝑛2 - 2 
c. Bila 𝑛1 = 𝑛2, varian tidak homogen (𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2) dapat 
digunakan rumus separated varian dan polled varian, dengan dk 
= 𝑛1 - 1 atau dk = 𝑛2 – 1 
d. Bila 𝑛1 ≠ 𝑛2 dan varian tidak homogen (𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2) digunakan 
t-test dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel  
dihitung dari selisih harga t-tabel dengan dk (𝑛1 - 1) dan dk (𝑛2 
- 1) dibagi dua, dan kemudian ditambahkan dengan harga t 
yang terkecil. 
(Sugiyono, 2010: 196) 
Rumus-rumus t-test, sebagai berikut (Sugiyono, 2010: 197) 
 
            Separated Varian 
 
              t =
x1−x2
√
s1
2
n1
+
s2
2
n2
  
  
          Polled Varian  
  
              t =
x1−x2
√
(n1−n2)s1
2+(n2−1)s2
2
n1+n2−2
+ [
1
n1
+
1
n2
]
      
5. Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan metode Problem 
Solving terhadap pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Sui Raya, maka digunakan rumus 
Effect Size. Rumus Effect Size dari Jacob Cohen (dalam Endang 
Mulyatiningsih, 2012: 22) sebagai berikut: 
     ES = 
𝑌𝑒̅̅̅̅  – 𝑌𝑐̅̅̅̅
𝑆𝑐̅̅ ̅
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Keterangan: 
ES  = Effect Size 
𝑌𝑒̅̅ ̅̅   = nilai rata-rata kelompok percobaan 
𝑌𝑐̅̅̅̅   = nilai rata-rata kelompok pebanding 
𝑆𝑐̅̅ ̅  = simpangan baku kelompok pembanding 
Tabel 1 
Kriteria Besarnya Effect Size 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh metode problem 
solving terhadap hasil pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Sui Raya. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 62 orang, dengan rincian 28 orang kelas kontrol dan 34 orang 
kelas eksperimen. Dari sampel tersebut diperoleh data sebagai berikut. (1) Nilai 
pre-test dan post-test kelas kontrol yang diberi perlakuan metode ceramah; (2) 
Nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen yang diberi perlakuan metode 
problem solving. 
Tabel 2 
Data Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksprimen 
 
Pembahasan 
Rata-rata dan Standar Deviasi 
Dari tabel dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pre –test kelas kontrol 26,5 dan 
rata-rata nilai post-test adalah 62,25. Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 
33,56 dan rata-rata nilai post-test adalah 70,38. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang menggunakan metode problem 
  
ES Kategori 
ES < 0,2 Rendah 
0,2 < ES < 0,8 Sedang 
ES > 0,8 Tinggi 
 Kelas kontrol Kelas eksperimen 
 post-test post-test pre-test post-test 
Nilai terendah 5 45 5 55 
Nilai tertinggi 55 85 65 90 
rata-rata ( X ) 26,5 62,25 33,56 70,38 
Standar Deviasi (SD) 14,68 11,69 17,78 9,92 
Uji Normalitas (X2) 6,0394 7,311 4,072 5,5912 
 pre-test post-test 
Homogenitas Data (F) 1,46 1,39 
Uji t 1,6225 2,8626 
 post-test 
Effect Size (ES) 0,82 
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solving lebih tinggi dari hasil pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang 
menggunakan metode ceramah. Namun, secara keseluruhan nilai hasil 
pembelajaran peserta didik mengalami peningkatan. 
Penyebaran data dapat dilihat dari nilai standar deviasi (SD), nilai standar 
deviasi pre-test kelas kontrol lebih kecil dari pada kelas eksperimen yaitu 14,68 < 
17,78. Hal ini berarti nilai pre-test kelas kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Untuk nilai standar deviasi nilai post-test 
kelas kontrol lebih besar dibandingkan dengan kelas eksperimen yaitu 11,69 > 
9,92. Hal ini berarti nilai post-test kelas eksperimen lebih tersebar merata 
dibandingkan kelas kontrol. 
 
Analisis Kemampuan Peserta Didik 
Untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dapat dilihat dari rata-rata 
pre-test masing-masing kelas sedangkan untuk mengetahui hasil pembelajaran 
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat dilihat dari 
rata-rata post-test masing-masing kelas. 
Untuk menganalisis data hasil pembelajaran peserta didik di kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen dapat dilakukan uji statistik yang telah dikemukakan 
pada bab III, setelah didapatkan rata-rata dan standar deviasi dari kedua data 
tersebut maka perlu dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Chi-
kuadrat (X2). 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada data pre-test dan post-test kelas kontrol 
dan kelas eksperimen diperoleh harga x2 sebagai berikut. 
1) Harga Chi-kuadrat pre-test kelas kontrol 
Dari hasil 𝑥2hitung = 6,0394 dibandingkan dengan 𝑥2tabel untuk dk = 3 
dengan taraf (α) = 5%  diperoleh 𝑥2tabel = 7,815. Ini menunjukkan bahwa 
𝑥2hitung < 𝑥2tabel atau 6.0394 < 7,815 berarti signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa data pre-test kelas kontrol berdistribusi normal. 
2) Harga Chi-kuadrat post-test kelas kontrol 
Dari hasil 𝑥2hitung = 7,311 dibandingkan dengan 𝑥2tabel untuk dk = 3 
dengan taraf (α) = 5%  diperoleh 𝑥2tabel = 7,815. Ini menunjukkan bahwa 
𝑥2hitung < 𝑥2tabel atau 7,311 < 7,815 berarti signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa data post-test kelas kontrol berdistribusi normal. 
3) Harga Chi-kuadrat pre-test kelas eksperimen 
Dari hasil 𝑥2hitung = 4,072 dibandingkan dengan 𝑥2tabel untuk dk = 3 
dengan taraf (α) = 5%  diperoleh 𝑥2tabel = 7,815. Ini menunjukkan bahwa 
𝑥2hitung < 𝑥2tabel atau 4,072 <7,815 berarti signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa data pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal. 
4) Harga Chi-kuadrat post-test kelas eksperimen 
Dari hasil 𝑥2hitung = 5,5912 dibandingkan dengan 𝑥2tabel untuk dk = 3 
dengan taraf (α) = 5%  diperoleh 𝑥2tabel = 7,815. Ini menunjukkan bahwa 
𝑥2hitung < 𝑥2tabel atau 5,5912 < 7,815 berarti signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. 
  
Dari hasil uji homogenitas data pre-test diperoleh Fhitung = 1,46 pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh Ftabel = 1,87. Karena Fhitung < Ftabel yaitu 1,46 < 1,87 
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maka data dinyatakan homogen. Untuk hasil uji homogenitas data post-test 
diperoleh Fhitung = 1,39 pada taraf signifikansi 5% diperoleh Ftabel = 1,83. Karena 
Fhitung < Ftabel yaitu 1,39 < 1,83 maka data dinyatakan homogen. Karena kedua 
data tersebut homogen, selanjutnya dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji t. 
Uji hipotesis 
Kriteria Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan terhadap hipotesis nol dengan kriteria 
pengujian sebagai berikut. 
a) Apabila Fhitung > Ftabel berarti signifikan maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
b) Apabila Fhitung < Ftabel berarti non signifikan maka Ho diterima dan Ha ditolak 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan perhitungan uji-t data post-test menggunakan rumus polled 
varians , diperoleh thitung sebesar 2,8626 dan ttabel (α = 5% dan dk = n1 + n2 – 2 = 
34 + 28 – 2 = 60 ) sebesar 1,6759. Jadi thitung > ttabeel yaitu 2,8626 > 1,6789,berarti 
signifikan maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka hipotesis nol yang berbunyi 
“Tidak ada pengaruh penggunaan metode Problem Solving terhadap hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Sui Raya” 
ditolak kebenarannya dan hipotesis alternatif yang berbunyi “Terdapat pengaruh 
penggunaan metode Problem Solving terhadap hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Sui Raya” diterima 
kebenarannya. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh metode problem solving terhadap hasil 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 15 Sui Raya dihitung dengan menggunakan rumus effect size. Dari 
hasil perhitungan effect size, diperoleh ES = 0,82 termasuk dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil perhitungan effect size tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan metode 
problem solving memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil pembelajaran  
Pendidikan Kewarganegraan pada peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
15 Sui Raya. 
Dengan menggunakan metode problem solving dapat melatih siswa berfikir 
kreatif dalam menghadapi berbagai masalah, baik itu masalah pribadi maupun 
masalah kelompok untuk dipecahkan secara sendiri atau secara bersama – sama. 
Serta termotivasi untuk mengerjakan tugas yang diberikan dengan sungguh – 
sungguh agar mendapatkan hasil belajar yang lebih meningkat. Dari proses 
penelitian yang berlangsung selama beberapa minggu ternyata dengan 
menggunakan metode problem solving hasil belajar siswa lebih meningkat, 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa tanpa menggunakan metode problem 
solving. Dan setelah dianalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian terbukti 
bahwa dengan menggunakan metode problem solving terdapat pengaruh yang 
tinggi terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Sui Raya.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan secara 
umum bahwa metode problem solving memberikan pengaruh terhadap hasil 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 15 Sui Raya. Adapun kesimpulan khusus  dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. (1) Rata-rata hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa pada kelas kontrol dengan menggunakan metode 
ceramah adalah 62,25 dari nilai total sebesar 1743 dengan standar deviasi sebesar 
11,69; (2) Rata-rata hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa pada kelas eksperimen dengan  diberi perlakuan metode 
problem solving adalah 70,38 dari nilai total sebesar 2393 dengan standar deviasi 
sebesar 9,92; (3) Dari perhitungan uji t diperoleh thitung  data post-test sebesar 
2,8626 dan ttabel (α = 5% dan dk = n1 + n2 – 2 = 34 + 28 – 2 = 60 ) sebesar 1,6759. 
Jadi thitung > ttabeel yaitu 2,8626 > 1,6789,berarti signifikan maka Ho ditolak dan Ha 
diterima; (4) Besarnya harga effect size adalah 0,82 hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. (1) Melakukan pengkondisian kelas sebelum 
melaksanakan pembelajaran agar tercipta suasana yang kondusif; (2) Menerapkan 
metode-metode yang bervariasi agar proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik untuk belajar; 
(3)Penggunaan metode problem solving memberikan pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik. Untuk itu diharapkan kepada guru 
sekolah dasar dapat menerapkan metode problem solving sebagai alternatif dalam 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
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